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material. However, in reality, many students still experience difficulties in understanding
the concept of multiplication properly. This study used a qualitative approach with a

descriptive method. The research subjects were fourth-grade students of SD Inpres 4 Lolu.
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uplishe i determine the level of students' understanding of multiplication concepts. The collected

data were then analyzed to identify the factors that influence students' low understanding.
BY

The results of the study show that the low understanding of multiplication concepts is
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repeated addition, less varied teaching methods, low student interest and learning

understanding. In addition, the learning environment and the lack of practice also affect
students' ability to understand multiplication concepts. Based on these findings, it can be concluded that improving students'
understanding of multiplication concepts requires the use of more varied teaching methods, the use of engaging learning media, and

sufficient practice so that students can better understand multiplication concepts.

Keywords: conceptual understanding, multiplication, elementary mathematics, learning difficulties, learning methods.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep perkalian
pada siswa kelas IV di SD Inpres 4 Lolu. Pemahaman konsep perkalian merupakan dasar penting dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar karena berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam mempelajari materi matematika selanjutnya. Namun, pada
kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian secara baik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Inpres 4 Lolu. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa terhadap konsep perkalian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya pemahaman siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman konsep perkalian dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu kurangnya pemahaman konsep dasar penjumlahan berulang, metode pembelajaran yang kurang bervariasi,
rendahnya minat dan motivasi belajar siswa, serta kurangnya penggunaan media pembelajaran yang mendukung pemahaman konsep.

Selain itu, faktor lingkungan belajar dan latihan yang kurang juga turut mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami konsep
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perkalian. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman konsep perkalian pada siswa
perlu didukung oleh penggunaan metode pembelajaran yang lebih variatif, penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta

pemberian latihan yang cukup agar siswa dapat memahami konsep perkalian secara lebih baik

Kata Kunci: Pemahaman konsep, perkalian, matematika SD, kesulitan belajar, metode pembelajaran.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap warga negara karena melalui
pendidikan manusia dapat mengetahui berbagai hal baru yang sebelumnya tidak diketahui
(Makkawaru, 2019). Kualitas pendidikan suatu bangsa juga sangat menentukan kemajuan bangsa di
masa yang akan datang. Dalam dunia pendidikan, sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting
karena merupakan fondasi awal dalam menanamkan konsep-konsep dasar kepada siswa, baik berupa
pengetahuan maupun sikap yang akan membentuk karakter. Salah satu mata pelajaran yang dipelajari
di sekolah dasar adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang
bilangan, hubungan antar bilangan, serta prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian
masalah yang berkaitan dengan bilangan. Oleh karena itu, matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik sejak sekolah dasar untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama dalam menyelesaikan

permasalahan (Pamungkas, 2019).

Pemahaman konsep merupakan langkah awal yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika karena melalui pemahaman konsep siswa dapat mengeksplorasi dan memahami berbagai
ide matematika secara lebih mendalam. Matematika juga memiliki peranan penting dalam kehidupan
manusia karena tidak hanya menjadi alat pendukung bagi berbagai ilmu pengetahuan, tetapi juga
menjadi dasar bagi perkembangan teknologi dan berbagai bidang ilmu lainnya. Melalui pembelajaran
matematika, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan dalam
memecahkan berbagai permasalahan. Namun dalam kenyataannya masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar matematika sehingga dapat
menghambat perkembangan pengetahuan matematika mereka pada tingkat yang lebih tinggi (Tauhid

et al., 2024).

Satu diantara materi penting dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah operasi
hitung perkalian. Konsep perkalian pada dasarnya berasal dari konsep penjumlahan yang dilakukan

secara berulang. Namun dalam praktik pembelajaran di kelas, sering kali pembelajaran perkalian
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lebih menekankan pada kegiatan menghafal dibandingkan dengan memahami konsep perkalian itu
sendiri (Purbosari et al., 2022). Hal tersebut menyebabkan banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam memahami operasi hitung perkalian. Kondisi tersebut menimbulkan persepsi peserta
didik bahwa operasi hitung perkalian merupakan materi yang lebih sulit dibandingkan dengan operasi
hitung lainnya. Akibatnya, kemampuan peserta didik dalam memahami konsep perkalian masih
tergolong rendah dan memerlukan perhatian khusus dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
perlu dilakukan analisis terhadap pemahaman konsep perkalian peserta didik agar dapat diketahui

sejauh mana kemampuan mereka dalam memahami materi tersebut (’ Aini & Marhaeni, 2024).

Berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan, masih banyak siswa sekolah dasar yang
mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian. Sebagian besar siswa hanya menghafal
tabel perkalian tanpa memahami makna dari operasi perkalian tersebut sebagai penjumlahan
berulang. Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang sedikit
berbeda dari contoh yang diberikan oleh guru, seperti soal cerita atau soal yang membutuhkan
pemahaman konsep. Selain itu, beberapa siswa juga masih sering melakukan kesalahan dalam
menentukan hasil perkalian karena kurang memahami hubungan antar bilangan dalam operasi
tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep perkalian siswa masih perlu mendapat
perhatian lebih dalam proses pembelajaran matematika di sekolah dasar (Amalia, 2022). Apabila
kesulitan siswa dalam memahami konsep perkalian tidak segera diatasi, maka hal tersebut dapat
berdampak pada kemampuan siswa dalam mempelajari materi matematika pada tingkat selanjutnya

(Shipa Faujiah, 2022).

Perkalian merupakan salah satu dasar dalam berbagai operasi hitung lainnya, seperti
pembagian, pecahan, dan perhitungan yang lebih kompleks. Jika siswa tidak memiliki pemahaman
konsep perkalian yang baik, maka mereka akan mengalami kesulitan ketika mempelajari materi-
materi tersebut. Selain itu, rendahnya pemahaman konsep perkalian juga dapat menyebabkan siswa
menjadi kurang percaya diri dan kurang tertarik dalam mempelajari matematika (Arfani & Yuliawati,

2021).

Pentingnya penguasaan konsep matematika di sekolah dasar didasarkan pada beberapa alasan
mendasar. Pertama, sebagai landasan pembelajaran lanjutan, penguasaan konsep dasar seperti
bilangan, operasi hitung, dan pengukuran memungkinkan siswa memahami materi yang lebih
kompleks di jenjang berikutnya. Kedua, keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika terbukti

mendorong pengembangan kognitif, seperti kemampuan mengevaluasi, menganalisis, dan
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menciptakan solusi yang kreatif terhadap masalah. Ketiga, penggunaan model pembelajaran yang
efektif, seperti pembelajaran langsung dan problem solving, terbukti meningkatkan pemahaman

konsep matematika secara signifikan (Naharin et al., 2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian mengenai pemahaman konsep perkalian pada
siswa sekolah dasar menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami konsep perkalian serta kesulitan-kesulitan yang
mereka alami dalam proses pembelajaran (Wakit, 2023) . Dengan mengetahui kondisi tersebut,
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap
konsep perkalian sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam menentukan strategi

atau metode pembelajaran yang lebih tepat.

Dengan demikian, pembelajaran matematika khususnya pada materi perkalian dapat
berlangsung lebih efektif dan membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih baik. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep perkalian siswa
dalam pembelajaran matematika masih tergolong rendah sehingga perlu dilakukan analisis lebih
lanjut untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa dan mencari solusi pembelajaran yang tepat

(Dara et al., 2025).
Methodology

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan mengetahui secara lebih mendalam
mengenail pemahaman konsep perkalian pada siswa sekolah dasar serta kesulitan yang dialami siswa
dalam memahami materi tersebut. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang
jelas tentang bagaimana pemahaman siswa terhadap konsep perkalian dalam pembelajaran
matematika. Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 4 Lolu dengan subjek penelitian yaitu siswa
kelas IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh
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mengenai faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep perkalian pada siswa kelas

IV SD Inpres 4 Lolu.
Hasil Observasi:

Pada saat observasi selama proses pembelajaran matematika berlangsung, terlihat bahwa
kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah
dalam menyampaikan materi, sementara siswa cenderung pasif dan hanya mendengarkan penjelasan.
Ketika guru menjelaskan materi perkalian, sebagian siswa tampak kurang memperhatikan. Beberapa
siswa terlihat berbicara dengan teman sebangku, bermain, dan tidak fokus pada penjelasan yang

diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa minat dan motivasi belajar siswa masih rendah.

Selain itu, ketika guru memberikan pertanyaan terkait konsep perkalian, hanya sedikit siswa
yang mampu menjawab dengan benar. Sebagian besar siswa terlihat ragu-ragu dan tidak percaya diri.
Bahkan, ada siswa yang hanya menunggu jawaban dari teman lain tanpa mencoba berpikir sendiri.
Dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga masih sangat terbatas. Guru
hanya mengandalkan papan tulis dan buku paket, tanpa menggunakan alat peraga yang dapat
membantu siswa memahami konsep perkalian secara konkret. Akibatnya, siswa kesulitan dalam

mengaitkan materi dengan pengalaman nyata.
Hasil Wawancara:

Hasil wawancara dilakukan dengan guru kelas IV dan beberapa siswa untuk memperoleh
informasi lebih mendalam mengenai proses pembelajaran dan kesulitan yang dialami. Berdasarkan
wawancara dengan guru, diketahui bahwa siswa memang masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dasar perkalian. Guru menyatakan bahwa sebagian besar siswa hanya menghafal
tabel perkalian tanpa benar-benar memahami maknanya. Selain itu, guru juga mengakui bahwa
penggunaan metode pembelajaran masih terbatas karena keterbatasan waktu dan media. Guru juga
menjelaskan bahwa tidak semua siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Beberapa siswa
cenderung kurang aktif dan jarang bertanya ketika mengalami kesulitan. Hal ini menjadi salah satu

kendala dalam proses pembelajaran.

Sementara itu, hasil wawancara dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa mereka
menganggap materi perkalian cukup sulit. Beberapa siswa mengaku kesulitan ketika harus

mengerjakan soal yang berbeda dari contoh yang diberikan guru. Ada juga siswa yang mengatakan
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bahwa mereka lebih sering menghafal daripada memahami. Selain itu, siswa juga menyampaikan
bahwa pembelajaran matematika terasa kurang menarik karena jarang menggunakan media atau

permainan yang dapat membantu mereka belajar dengan lebih menyenangkan
Hasil Dokumentasi:

Hasil dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dengan cara mengamati secara langsung
kegiatan pembelajaran di kelas, kemudian mengambil foto serta mencatat hal-hal penting yang terjadi
selama proses pembelajaran berlangsung. Dari hasil dokumentasi yang diperoleh, terlihat bahwa
proses pembelajaran masih berlangsung seperti pada umumnya. Guru menjelaskan materi di depan
kelas menggunakan papan tulis, sedangkan siswa duduk dan mencatat apa yang dituliskan oleh guru.
Saat Pembelajaran berlaangsung , terlihat ada siswa yang memperhatikan dengan baik, namun ada

juga yang kurang fokus, seperti berbicara dengan teman atau tidak memperhatikan penjelasan guru.

Selain itu, dari hasil pengamatan selama pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa keaktifan
siswa masih rendah. Saat guru memberikan pertanyaan, hanya beberapa siswa yang mau menjawab,
sedangkan yang lain lebih banyak diam atau menunggu jawaban dari teman. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak semua siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang
berlangsung juga belum didukung oleh penggunaan media yang bervariasi. Guru lebih sering
menggunakan papan tulis dan buku pelajaran. Selama pembelajaran, tidak terlihat adanya
penggunaan alat peraga yang bisa membantu siswa memahami materi perkalian dengan lebih mudah.
Kondisi ini membuat suasana belajar terasa kurang menarik bagi sebagian siswa. Jika dilihat dari
kegiatan siswa di kelas, mereka lebih banyak mencatat dan mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru. Kegiatan seperti diskusi atau kerja kelompok hampir tidak terlihat. Akibatnya, siswa kurang
memiliki kesempatan untuk saling bertukar pendapat atau mencoba memahami materi dengan cara

mereka sendiri.
Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Pemahaman Konsep Perkalian pada Siswa :

Malas berpikir ini tentunya berdampak terhadap kelangsungan proses pembelajaran. Salah
satu dampak yang ditimbulkan yakni pembelajaran tidak berjalan dengan efektif dan tentunya tujuan
pembelajaran tidak tercapai. Untuk mengatasi peserta didik yang malas berpikir, sebelum
pembelajaran dimulai, biasanya guru memberikan motivasi. Karena jika peserta didik tidak diberikan
motivasi, pembelajaran tidak akan berjalan dengan semestinya dan materi tidak akan dicerna oleh

peserta didik (Yati Utami, 2025).
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi pembelajaran di kelas IV SD Inpres 4 Lolu, ditemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep perkalian pada siswa. Faktor-faktor tersebut berasal
dari aspek internal maupun eksternal siswa dan saling berinteraksi dalam proses pembelajaran

(Nurhangesti, 2024).

Tabel 1. Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Pemahaman Siswa

No Faktor Indikator

1. | Motivasi belajar rendah Siswa kurang aktif dalam pembelajaran

2. | Kesulitan memahami konsep Siswa hanya menghafal tabel perkalian

3. | Metode Pembelajaran kurang variatif Pembelajaran  didominasi  metode
ceramah

4. | Media pembelajaran terbatas Guru jarang menggunakan alat peraga

5. | Partisipasi siswa rendah Siswa jarang bertanya atau berdiskusi

Kemampuan siswa untuk memahami konsep matematika secara mendalam bukan hanya
mempengaruhi keberhasilan akademik saat ini, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir logis
dan kritis yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari hari (Fina Tazkiya, 2023). Rendahnya
pemahaman yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dikaitkan langsung dengan pendekatan
pembelajaran yang kurang kontekstual dan tidak variatif. Metode konvensional seperti ceramah dan
penugasan tertulis terbukti kurang efektif, terutama bagi siswa dengan kebutuhan belajar beragam .
Sebaliknya, pendekatan interaktif seperti penggunaan alat peraga konkret dan model pembelajaran

langsung terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep (Fatihatul Jannah et al., 2024).

Kesimpulan

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, pemahaman siswa kelas IV SD Inpres 4
Lolu terhadap konsep perkalian masih tergolong rendah. Banyak siswa yang hanya menghafal tabel
perkalian tanpa memahami makna perkalian sebagai penjumlahan berulang. Hal ini terlihat ketika
mereka kesulitan mengerjakan soal cerita atau soal yang berbeda dari contoh yang diberikan guru.

Rendahnya pemahaman ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari
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lingkungan belajar. Dari sisi internal, motivasi belajar yang rendah dan kurangnya partisipasi
membuat siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran. Sementara dari sisi eksternal, metode
pembelajaran yang masih didominasi ceramah dan minimnya media pembelajaran membuat siswa
kesulitan mengaitkan konsep perkalian dengan pengalaman nyata. Kombinasi faktor-faktor ini
membuat proses pembelajaran kurang efektif dan tujuan pembelajaran belum sepenuhnya tercapai.
Kesulitan memahami perkalian juga berpengaruh pada pembelajaran matematika di tingkat
berikutnya. Karena perkalian menjadi dasar bagi operasi hitung lain, seperti pembagian dan pecahan,
rendahnya pemahaman konsep ini dapat menghambat kemampuan siswa dalam mempelajari materi
yang lebih kompleks (Hilwah Zhafirah, Kinasih Maulida, Safinatun Najah, 2026). Selain itu, kondisi

ini dapat membuat siswa kurang percaya diri dan kurang tertarik pada mata pelajaran matematika.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan
menarik. Penggunaan media konkret, model pembelajaran langsung, serta metode problem solving
dapat membantu siswa memahami konsep perkalian secara lebih jelas, aktif, dan menyenangkan.
Dengan demikian, siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga benar-benar memahami konsep
perkalian, sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna. Penelitian ini menegaskan
pentingnya perhatian guru terhadap faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman konsep perkalian,
serta perlunya metode pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memahami konsep dengan baik dan

siap menghadapi materi matematika yang lebih kompleks di jenjang berikutnya.
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